BAB IV

PENUTUP

A. Laporan Hasil

Garapan ini menghasilkan karya yang terwujud melalui motif-motif musikal dan
gerak serta permainan properti yang dihadirkan dan yang telah tersusun, berdasarkan
pada kemampuan dan pengalaman-pengalaman yang selama ini didapat dari
mempelajari, melihat, mengamati, memaknai dan lain-lain di dunia seni pertunjukan.

Garapan karya ini, dalam prosesnya banyak sekali mengalami perubahan yang
bisa juga disebut penambahan, akan tetapi masih dalam struktur garapan seperti awal
mula. Perubahan tersebut tidak mengubah struktur koreografi dan komposisinya, hal
ini merupakan kewajaran dalam berproses yang bertujuan memenuhi keinginan untuk
mencapai hasil yang maksimal, Guna meraih hal-hal tersebut diatas diperlukan ketja
keras dan berusaha yang melibatkan seluruh pengetahuan komposisi musik, teori-
teori musik dan komposisi tari untuk sebuah pertunjukan seni.

Sajian karya ini dalam alur simbolis dan representasional yang menitikberatkan
pada simbol-simbol gerakan tanda Salib serta simbol perjalanan Jalan Salib yang
menceritakan peristiwa Kisah Sengsara Yesus yang rela wafat di Kayu Salib demi
menebus dosa umat manusia, namun manusia sering kali berbuat dosa dan tidak
pernah berhenti untuk memohon ampun atas dosa yang dilakukan dengan seruan

“Tuhan Kasihanilah Kami” (Kyrie Eleison).
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Penekanan komposisi musiknya terdapat pada bagian-bagian motif yang menuntut
paduan suara untuk menyanyikan komposisi tersebut dengan mengoptimalkan
ekspresi serta mengamati setiap gerakan penari sehingga ikut menjiwai selama
menyanyikannya. Pada bagian akhir paduan svara dituntut untuk lebih
mengekspresikannya dengan nada-nada improve yang didalamnya terkandung
dinamik serta tanda-tanda musikal yang padat.

Kyrie Eleison merupakan karya komposisi musik dan karya tari kelompok yang
paduan suaranya dinyanyikan oleh delapan orang terdiri dari dua orang sopran, dua
orang alto, dua orang tenor dan dua orang bass, untuk instrumentasinya dimainkan
oleh lima orang terdiri dari dua orang pemain keyboard dan tiga orang pemain
perkusi. Untuk koreografinya ditarikan oleh enam orang penari yang semuanya
adalah penari perempuan, Karya ini-menghadirkan banyak pola ritmis yang diulang-
ulang dalam setiap motif gi;rakan. Sedangakan koreografinya menghadirkan pola-
pola gerak yang menyimbolkan peristiwa Jalan Salib.

Motif-motif musikal yang ditulis oleh komposer dengan tanda-tanda dinamik
serta ekspresi dan. gerak-gerak dari eksplorasi koreografer dengan properti dan
eksplorasi kostum sangat. membantu komposer dan.Kkoreografer lebih kreatif
menuangkan ide-ide musik maupun gerak yang dihadirkan kedalam karya, sehingga
karya ini lebih kompleks dan diharapkan pesan yang ingin dikomunikasikan dapat

dibaca oleh penonton.
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B. Kesimpulan

Dari rangkaian penciptaan tentang komposisi musik Kyrie Eleison dalam

koreografi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I
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Penerapan musik dalam koreografi merupakan suatu ikatan yang tidak

bisa dipisahkan. Dalam hal ini musik vokal Kyrie Eleison merupakan

musik yang bersifat sebagai musik fungsional untuk mendukung karya

koreografi. Pemahaman mengenai ikatan musik dan tari dapat kita

cermati pada perjalanan sejarah musik yang terdapat pada zaman

prasejarah hingga saat ini, semuanya menempatkan musik sebagai

salah satu pendukung utama seni tari, dengan kata lain musik

merupakan salah. satu pendukung utama seni tari. Sebab didalam
koreografi, musik mempunyai peran dan kedudukan sebagai berikut :

a. Perz";nan musik sebagai iringan ritmis gerak tari merupakan

suatu kesatuan tersendiri. Dalam gerak jika tanpa musik pun

seorang penari akan merasakan ritmis dari dalam hati, salah

satunya adalah seorang penari dapat merasakan hembusan

nafas dan detak jantung yang bergerak dengan ritmis. Hal

tersebut secara-tidak langsung telah membuktikan bahwa

secara lahiriah musik telah ada dalam diri manusia. Dengan

demikian ritmis sebagai pendukung yang mendasar dalam

koreografi.
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b. Peranan musik sebagai pendukung suasana atau musik
ilustrasi merupakan peranan yang sangat mendukung untuk
membangun emosi penari dalam menghayati arti gerak dan
maksud dari koreografer.

c. Peranan musik sebagai iringan ritmis dan ilustrasi atau
kombinasi keduanya merupakan peranan yang harmonis
dalam mendukung gerak tari. Karena koﬁbinasi kedua unsur
tersebut dapat membangkitkan semangat penari sekaligus
menjadi suatu kesatuan antara musik dan gerak tari.

Penggarapan komposisi musik = Kyrie Eleison dalam koreografi
sebagai bahan kajian lebih jauh. Dalam proses pembuatannya, ada
beberapa pendekatan yang menjadi pegangan dasar dalam membuat
musik untuk ﬁendukung tari ini, antara lain :

a. Pendekatan yang dilakukan atas dasar pengamatan langsung
dan pengalaman atau dengan kata lain melalui pendekatan
empiris.

b. Pendekatan melalui pembelajaran konsep peristiwa Jalan
Salib yang kemudian digarap oleh koreografer sebagai ide
awal penggarapan karya koreografi Kyrie Eleison serta
pengamatan langsung di lapangan dengan cara terlibat
langsung sebagai komposer karya komposisi musik Kyrie

Eleison dalam koreografi.
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c. Pendekatan dengan cara menerapkan teori-teori musik
sebagai media yang dipergunakan untuk menggarap
komposisi musik Kyrie Eleison dalam koreografi. Bidang ini
adalah sesuai dengan bidang yang ditekuni oleh penulis yang
didapat di Jurusan Musik ISI Yogyakarta.

d. Pendekatan ritmis merupakan pendekatan utama dalam karya
ini, sebab hitungan yang terdapat dalam tari dan musik dapat
disatukan dengan komunikasi ilmiah antara komposer dan
koreografer.

Beberapa pendekatan yang telah dijelaskan di atas didasarkan pada
sebuah kenyataan bahwa pandangan terhadap musik tidak hanya
sebagai. sebuah disiplin yang harus berdiri sendiri, yang mutlak
keberadaann)';a ditentukan oleh aturan teori musik yang sangat detail.
Namun keberadaan musik untuk mendukung karya tari menjadi sebuah
ikatan yang sangat erat. Hal ini menunjukan bahwa musik juga
mempunyai fungsi yang berhubungan dengan bidang ilmu lain. Dalam
hal ini musik dan tari, keduanya adalah sebagai partner yang tidak bisa
dipisahkan.

Komposisi musik Kyrie Eleison dalam koreografi ini membutuhkan
pengetahuan yang kompleks. Hal itu meliputi pengetahuan latar
belakang ide pembuatan karya dari makna kata Kyrie Eleison yang

artinya “Tuhan Kasihanilah Kami” yang berhubungan dengan

100 {5y J)/ '



C. Saran
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penebusan dosa umat manusia oleh Yesus dalam peristiwa Jalan Salib.-
Kemudian hal tersebut diolah menjadi karya koreografi dan karya
komposisi  musik dengan gerakan-gerakan yang bersifat
representasional dan simbolis serta unsur-unsur musikal yang
membentuk komposisi musik vokal. Pengetahuan musik seperti
analisis struktur dan bentuk musik, harmoni, melodi dan teori musik.
Kreatifitas dan ide musikal di dalam proses penggarapan didukung
oleh pengetahuan tersebut. Ada pula pengetahuan yang didapat dalam
proses penggarapan yang merupakan kunci terciptanya keserasian
antara musik dan koreografi secara mudah dan praktis yaitu
pengatahuan  mengenai pengelompokan motif-motif baik musik
maupun gerak tari. sehingga terbentuk sebuah pola yang tertata rapi

untuk memudahkan komposer dan koreografer dalam berproses.

. Dalam pertimbangan musik yang sangat fleksibel dan sangat universal

fungsinya, maka seni tari maupun teater perlu dilakukan penjajakan
untuk dijadikan wilayah garap bagi para mahasiswa musik, dengan
demikian orientasi musik tidak hanya mengarah pada hal musik saja

atau pada profesi pada umumnya, seperti player maupun pemain.
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Tari merupakan salah satu media (selain teater) yang mampu -
memberikan wadah untuk berkarya menuangkan ide serta gagasan
bagi mahasiswa dalam menciptakan karya musikal.

Sebelum melakukan penggarapan musik vokal, hendaknya terlebih
dahulu membuat sebuah konsep, sehingga ide-ide musikal dan
kreatifitas dapat dieksplorasi dengan lebih teratur. Pengelompokan
bagian-bagian serta motif-motif gerak tari dan musik sangat diperlukan
untuk mempermudah dalam proses penggarapan.

Dalam menggarap musik tari, komposer perlu melakukan komunikasi
ilmiah dengan koreografer. Hal tersebut sangat penting dalam
mempelajari unsur-unsur estetik ilmu bidang lain agar dapat lebih

menguasai dalam hal penciptaan musik untuk koreografi.
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